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ABSTRAK 

Masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling sering dialami oleh kelompok lanjut usia adalah 

kehilangan gigi, yang dapat berdampak pada gangguan fungsi pengunyahan, penampilan estetik, dan 

kemampuan bicara. Kehilangan gigi pada kelompok lanjut usia merupakan kondisi yang umumnya 

berkaitan dengan proses karies gigi dan penyakit periodontal, serta dipengaruhi oleh berbagai 

determinan, termasuk karakteristik personal seperti usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. 

Penelitian ini dilaksanakan sebagai studi survei dengan pendekatan potong lintang (cross-sectional). 

Partisipan penelitian terdiri atas 2.000 lansia yang direkrut dari lima kelurahan di Kecamatan 

Mangkubumi, Kota Tasikmalaya, dan memenuhi kriteria inklusi, yakni berusia ≥60 tahun, berdomisili 

di wilayah penelitian, memiliki kemampuan komunikasi yang memadai, serta menyatakan 

kesediaannya untuk terlibat sebagai responden. Variabel terikat adalah kehilangan gigi, sedangkan 

variabel bebas adalah usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. Analisis data menggunakan uji chi- 

square dan regresi logistik biner. Hasil analisis chi-square menunjukkan bahwa umur dan tingkat 

pendidikan berhubungan dengan kehilangan gigi. Analisis regresi logistik biner menunjukkan bahwa 

lansia dengan usia lebih tua memiliki risiko lebih besar mengalami kehilangan gigi, sedangkan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi berperan sebagai faktor protektif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

karakteristik individu, terutama umur dan pendidikan, merupakan faktor penting yang memengaruhi 

kehilangan gigi pada lansia, dengan umur sebagai determinan utama dalam kejadian tersebut. 

Kata Kunci : Karakteristik individu, Kehilangan gigi, Lansia, Usia, Pendidikan, Cross-sectional 

 

Diterima: 02 Januari 2026 Direview: 10 Januari 2026 Diterbitkan: 20 Februari 2026 

 

 
PENDAHULUAN 

Kehilangan gigi merupakan salah satu indikator penting yang kerap digunakan untuk 

menggambarkan kondisi kesehatan gigi dan mulut pada kelompok lanjut usia, mengingat dampaknya 

yang luas terhadap fungsi oral serta kualitas hidup (Silva et al., 2019). Kondisi rongga mulut yang 

memburuk akibat kehilangan gigi dalam jumlah besar dapat menimbulkan berbagai gangguan, mulai 

dari penurunan fungsi pengunyahan hingga masalah estetik dan artikulasi bicara. Disfungsi tersebut 

tidak hanya menghambat aktivitas normal rongga mulut, tetapi juga berpotensi memengaruhi asupan 

dan status gizi lansia. Dalam jangka panjang, keadaan ini dapat berdampak negatif terhadap kualitas 

hidup, baik dari aspek fisik, psikologis, maupun sosial (Liccardo et al., 2019). Kehilangan gigi pada 

kelompok lanjut usia umumnya merupakan konsekuensi dari karies gigi dan penyakit periodontal yang 

berlangsung kronis. Proses tersebut tidak terjadi secara tunggal, melainkan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor pendukung lain (Sudargo et al., 2021). Penyakit periodontal tercatat sebagai masalah gigi dan 

mulut dengan tingkat kejadian yang sangat tinggi, menempati urutan kedua setelah penyakit utama 

lainnya. Angka prevalensinya dilaporkan mencapai 96,58%, menunjukkan bahwa kondisi ini masih 
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menjadi persoalan kesehatan mulut yang dominan dan memerlukan perhatian serius dalam upaya 

pencegahan maupun penanganan (Setyawati et al., 2022). Penyakit periodontal dan karies gigi 

merupakan indikasi paling umum untuk alasan dilakukan pencabutan gigi permanen (Dewi et al., 2022). 

Prevalensi kehilangan gigi cenderung lebih tinggi pada lansia, yang salah satunya dipengaruhi 

oleh praktik pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang belum optimal (Fagundes et al., 2020). 

Penyakit periodontal berperan penting dalam terjadinya kehilangan gigi akibat proses infeksi pada 

jaringan pendukung gigi. Apabila kondisi ini tidak mendapatkan penanganan yang adekuat, infeksi 

dapat berkembang dan menimbulkan kerusakan progresif berupa hilangnya perlekatan gingiva, 

terjadinya resorpsi tulang alveolar, serta resesi jaringan gingiva. Rangkaian perubahan patologis 

tersebut pada akhirnya menurunkan stabilitas gigi dan dapat berujung pada terlepasnya gigi dari 

soketnya (Adnyasari et al., 2023). Pelayanan kesehatan gigi bagi kelompok lanjut usia dapat 

dioptimalkan melalui penerapan program pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan, disertai 

penyampaian edukasi yang relevan guna mendukung pemeliharaan kesehatan rongga mulut (Sulistiani 

et al., 2021). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kehilangan gigi pada lansia berhubungan 

dengan karakteristik individu. Dwiastuti et al. (2017) melaporkan bahwa jumlah gigi yang berfungsi 

pada lansia dipengaruhi oleh faktor usia dan tingkat pendidikan. Penelitian Maulana et al. (2016) 

menyatakan bahwa usia dan tingkat pendidikan berperan terhadap kejadian kehilangan gigi melalui 

pengaruhnya terhadap tingkat pengetahuan individu serta perilaku dalam menjaga dan memelihara 

kesehatan gigi dan rongga mulut. Selain itu, Silva et al. (2019) dalam studi kohort menemukan bahwa 

usia lanjut merupakan faktor risiko utama kehilangan gigi pada populasi dewasa dan lansia. Meskipun 

demikian, hasil penelitian mengenai pengaruh karakteristik individu terhadap kehilangan gigi masih 

bervariasi dan data lokal khususnya pada lansia di wilayah Kota Tasikmalaya masih terbatas. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, penelitian ini disusun untuk menganalisis 

hubungan antara karakteristik individu—yang mencakup usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan— 

dengan kejadian kehilangan gigi pada populasi lanjut usia. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan faktor yang memiliki pengaruh paling signifikan terhadap terjadinya kehilangan gigi pada 

lansia di Kecamatan Mangkubumi, Kota Tasikmalaya. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan survei dengan desain potong lintang (cross-sectional) 

yang dilaksanakan pada periode Maret hingga Mei 2025. Populasi penelitian mencakup 2.000 lansia 

yang berasal dari lima kelurahan di Kecamatan Mangkubumi, Kota Tasikmalaya, yang ditetapkan 

sebagai subjek penelitian. 

Partisipan penelitian dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang meliputi lanjut usia dengan usia 

60 tahun atau lebih, berdomisili di lokasi penelitian, memiliki kemampuan komunikasi yang memadai, 

serta menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi melalui penandatanganan lembar persetujuan setelah 

penjelasan (informed consent). Kriteria eksklusi adalah lansia yang mengalami gangguan komunikasi 

berat, gangguan kognitif, atau kondisi kesehatan umum yang tidak memungkinkan dilakukan 

pemeriksaan klinis rongga mulut. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, yaitu seluruh lansia yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi di wilayah penelitian dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kehilangan gigi, sedangkan variabel independen 

meliputi usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. 

Alat dan Bahan 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini berupa kuesioner terstruktur yang 

dirancang untuk mengumpulkan informasi mengenai karakteristik responden, meliputi usia, jenis 

kelamin, dan tingkat pendidikan. Formulir isian tersebut dilakukan uji validitas isi (content validity) 

melalui telaah oleh ahli (expert judgment) di bidang kesehatan gigi masyarakat untuk memastikan 

kesesuaian dan kejelasan butir pertanyaan dengan tujuan penelitian. 

Pengukuran variabel kehilangan gigi dilakukan melalui pemeriksaan klinis langsung 

menggunakan instrumen pemeriksaan standar berupa kaca mulut, pinset, dan probe. Sebelum 

pelaksanaan pengumpulan data, dilakukan kalibrasi pemeriksa (examiner calibration) untuk 

memastikan keseragaman hasil pemeriksaan. Kalibrasi dilakukan pada sejumlah subjek di luar sampel 
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penelitian, dan tingkat kesesuaian hasil pemeriksaan dinilai menggunakan uji reliabilitas, sehingga 

pemeriksaan dinyatakan reliabel. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sarung tangan medis, masker, alkohol, 

cairan pembersih tangan (hand sanitizer), gulungan kapas, dan tisu. 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan melalui tiga fase utama, yang mencakup tahap 

persiapan, tahap pengumpulan data, dan tahap penyelesaian. Tahap persiapan meliputi persiapan tempat 

penelitian, alat dan bahan, alat pelindung diri (APD), serta instrumen penelitian; pengurusan izin 

penelitian dan persetujuan etik (ethical clearance); serta kalibrasi pemeriksa. Kalibrasi pemeriksa 

dilakukan untuk menyamakan persepsi dan meningkatkan konsistensi penilaian kehilangan gigi, 

melalui pelatihan dan uji kesesuaian hasil pemeriksaan antara pemeriksa utama dan pembanding pada 

sejumlah subjek sebelum penelitian dilaksanakan. Selain itu, ditentukan waktu pelaksanaan penelitian. 

Tahap pelaksanaan meliputi pengumpulan data karakteristik responden yang berhubungan dengan 

kehilangan gigi melalui pengisian formulir isian oleh enumerator kepada lansia setelah memperoleh 

persetujuan (informed consent). Penilaian kehilangan gigi pada responden lanjut usia dilakukan melalui 

pemeriksaan klinis langsung oleh pemeriksa dengan menggunakan instrumen standar berupa kaca 

mulut, pinset, dan probe, serta didukung oleh lima orang mahasiswa yang bertugas mencatat hasil 

pemeriksaan. Selanjutnya dilakukan pengumpulan formulir isian dan proses editing untuk memeriksa 

kelengkapan data. Tahap akhir meliputi tabulasi data dengan mengelompokkan data sesuai variabel 

penelitian, analisis data, serta interpretasi hasil. Data penelitian diolah menggunakan bantuan komputer. 

Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan uji chi-square untuk menilai hubungan antarvariabel, 

serta regresi logistik biner untuk mengidentifikasi faktor yang berpengaruh terhadap kejadian 

kehilangan gigi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
 

Variabel n % 
 

 Umur  

> 50 Tahun 1310 65,5 
< 50 Tahun 690 34,5 

 Jenis Kelamin  

Laki-laki 1318 65,9 

Perempuan 682 34,1 

 Pendidikan  

Sarjana 286 14,3 

Non Sarjana 1714 85,7 

 Kehilangan Gigi  

Ada Kehilangan 250 12,5 

Tidak Ada 
Kehilangan 

1750 87,5 

 

Tabel 1. menunjukan bahwa responden yang berumur diatas 50 tahun sebanyak 1310 orang 

(65,5%), berumur dibawah 50 tahun sebanyak 690 orang (34,5%), berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

1318 orang (65,9%), berjenis kelamin perempuan berjumlah 682 orang (34,1%). Responden dengan 

Pendidikan sarjana sebanyak 286 orang (14,3%) dan non sarjana sebanyak 1714 orang (85,7%). 

Responden yang mengalami kehilangan gigi sebanyak 250 orang (12,5%) dan yang tidak ada 

kehilangan sebanyak 1750 orang (87,5%). 

Tabel 2. Analisis hubungan Karakteristik Responden dan Kejadian Kehilangan Gigi 

Variabel p-value 

Umur 0.000 

Jenis Kelamin 0.454 

Pendidikan 0.000 
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Tabel 2. Terdapat hubungan yang signifikan antara umur dan pendidikan dengan kejadian 

kehilangan gigi (p < 0,05). Tidak terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin dan kehilangan gigi 

(p > 0,05). 

Tabel 3. Hasil Regresi Logistik Biner terhadap Kejadian Kehilangan Gigi 

Variabel p-value Exp(B) 

Umur 0.000 3.724 

Jenis Kelamin 0.819 1.036 

Pendidikan 0.000 0.244 

Tabel 3. Analisis uji regresi logistik biner menunjukan Responden lansia memiliki kemungkinan 3,72 

kali lebih besar mengalami kehilangan gigi dibanding pra-lansia (p = 0.000). Pendidikan sarjana 

menjadi faktor pelindung, karena memiliki peluang lebih kecil mengalami kehilangan gigi (OR = 0.244, 

p = 0.000). Jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan terhadap kehilangan gigi (p = 0.819). 

Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2, ditemukan bahwa variabel usia dan tingkat 

pendidikan memiliki hubungan yang bermakna secara statistik dengan kejadian kehilangan gigi, 

sementara variabel jenis kelamin tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. 

Menurut peneliti, keterkaitan antara usia dan kehilangan gigi dapat dijelaskan oleh proses 

penuaan yang memicu penurunan kemampuan adaptif jaringan periodontal, meningkatnya kerentanan 

terhadap penyakit periodontal dan karies, serta terjadinya akumulasi kerusakan gigi dalam jangka 

panjang. Selain itu, pertambahan usia kerap diikuti oleh penurunan kemampuan motorik dan 

berkurangnya motivasi dalam menjaga kebersihan rongga mulut, yang pada akhirnya meningkatkan 

risiko kehilangan gigi seiring bertambahnya usia. 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Setiawati et al. (2022) yang melaporkan bahwa 

peningkatan usia berhubungan dengan memburuknya kondisi periodontal, yang pada akhirnya dapat 

berkontribusi terhadap terjadinya kehilangan gigi. Maulana et al. (2016) turut mengemukakan bahwa 

bertambahnya usia berkaitan dengan peningkatan kejadian kehilangan gigi, yang dipengaruhi oleh 

menurunnya kemampuan adaptasi jaringan periodontal serta kurang optimalnya upaya pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut pada kelompok usia lanjut. 

Tingkat pendidikan menunjukkan keterkaitan dengan kejadian kehilangan gigi karena 

pendidikan berperan dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku individu terkait 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, termasuk kebiasaan menyikat gigi, pemanfaatan layanan 

kesehatan gigi, serta kepatuhan terhadap upaya pencegahan. Lansia dengan tingkat pendidikan yang 

lebih rendah umumnya memiliki keterbatasan dalam memperoleh dan memahami informasi kesehatan, 

yang pada akhirnya memengaruhi pengambilan keputusan dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Sari dan Jannah (2021) yang menyatakan bahwa kehilangan 

gigi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang banyak diderita oleh lansia akibat 

kurangnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Selain itu, Ferdina et al. (2023) juga menemukan 

bahwa responden dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah cenderung mengalami kehilangan gigi 

lebih banyak dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan lebih tinggi. 

Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan kehilangan gigi 

menurut peneliti menunjukkan bahwa risiko kehilangan gigi lebih dipengaruhi oleh faktor perilaku 

dan karakteristik individu lainnya dibandingkan perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan, 

terutama apabila faktor usia dan pendidikan telah diperhitungkan dalam analisis. Dengan demikian, 

baik laki-laki maupun perempuan memiliki risiko kehilangan gigi yang relatif serupa ketika faktor lain 

dikontrol secara statistik. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Dwiastuti et al. (2017) di Desa Mengwi, 

Kabupaten Badung, yang melaporkan tidak adanya hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dan 

jumlah gigi yang masih berfungsi pada lansia (p > 0,05). Temuan serupa juga dikemukakan oleh 

Dharmawati dan Raiyanti (2015), yang menyimpulkan bahwa jenis kelamin bukan faktor utama dalam 
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terjadinya gangguan jaringan periodontal maupun kehilangan gigi, melainkan lebih dipengaruhi oleh 

aspek perilaku dan kebersihan rongga mulut. 

Selanjutnya, hasil analisis regresi logistik biner pada Tabel 3 menunjukkan bahwa umur 

merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian kehilangan gigi, di mana responden 

lansia memiliki risiko 3,72 kali lebih besar mengalami kehilangan gigi dibandingkan pra-lansia (p = 

0,000). Hal ini semakin menegaskan bahwa proses penuaan berperan penting dalam menurunnya 

kondisi jaringan pendukung gigi, peningkatan kerentanan terhadap penyakit periodontal, serta 

akumulasi kerusakan gigi yang akhirnya berujung pada kehilangan gigi. 

Tingkat pendidikan terbukti memiliki pengaruh yang bermakna terhadap kejadian kehilangan 

gigi, dengan pendidikan sarjana berperan sebagai faktor protektif (OR = 0,244; p = 0,000). Temuan 

ini mengindikasikan bahwa responden dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki 

kemungkinan yang lebih rendah untuk mengalami kehilangan gigi dibandingkan dengan mereka yang 

berpendidikan lebih rendah. Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui peran pendidikan dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku terkait pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, serta 

mendorong pemanfaatan layanan kesehatan gigi secara lebih optimal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik individu memiliki peran penting terhadap kejadian 

kehilangan gigi pada lansia. Faktor umur dan tingkat pendidikan terbukti berhubungan dengan 

kehilangan gigi, sedangkan jenis kelamin tidak menunjukkan pengaruh yang bermakna. Lansia dengan 

usia yang lebih tua cenderung memiliki risiko kehilangan gigi yang lebih tinggi, yang berkaitan dengan 

proses penuaan serta akumulasi masalah kesehatan gigi dan mulut sepanjang kehidupan. Selain itu, 

tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kejadian kehilangan gigi, di mana lansia dengan pendidikan 

lebih tinggi memiliki kecenderungan menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan lebih baik. Dengan 

demikian, tujuan penelitian untuk mengidentifikasi faktor yang berhubungan dan paling berpengaruh 

terhadap kehilangan gigi pada lansia telah tercapai, dengan umur sebagai determinan utama. 

 

Saran 

1. Bagi Dinas Kesehatan dan Puskesmas, temuan penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai dasar dalam perencanaan dan pengembangan program promotif serta preventif kesehatan 

gigi dan mulut yang lebih terfokus, khususnya bagi kelompok lansia dengan usia lanjut dan tingkat 

pendidikan rendah. 

2. Bagi tenaga kesehatan gigi, diperlukan penguatan upaya edukasi dan pendampingan yang 

dilakukan secara berkesinambungan terkait perawatan kesehatan gigi dan mulut pada lansia, 

sebagai langkah untuk menekan risiko kehilangan gigi lebih lanjut. 

3. Bagi masyarakat dan keluarga lansia, peningkatan kesadaran serta dukungan berkelanjutan dalam 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut lansia secara rutin sangat diharapkan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi 

berpengaruh terhadap kejadian kehilangan gigi pada lansia, seperti status sosial ekonomi, perilaku 

kesehatan, akses terhadap pelayanan kesehatan gigi, serta kondisi sistemik, dengan menggunakan 

desain penelitian longitudinal. 
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